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Abstract—Sistem Pendukung Keputusan dengan
menggunakan teori fuzzy untuk memilih jenis alat kontrasepsi.
Dengan menginputkan spesifikasi komponen dari faktor
kesehatan yaitu obesitas, jantung, diabetes, radang panggul,
tumor dan hipertensi dan faktor metode kontrasepsi yaitu
efektifitas, harga, usia dan jangka waktu maka akan
menentukan jenis alat kontraspsi yang tepat bagi akseptor
keluarga berencana. Pemodelannnya menggunakan logika
Fuzzy karena mampu memodelkan fungsi-fungsi nonlinear
yang sangat kompleks dimana aspek atau kriteria yang
diambil cukup banyak dalam memilih metode / alat
kontrasepsi yang tepat. Pada akhirnya sistem ini akan
menghasilkan informasi kepada pembuat keputusan mengenai
alat kontraepsi yang tepat khususnya bagi akseptor keluarga
berencana.
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1. PENDAHULUAN

M emilih metode atau alat kontrasepsi bukanlah suatu
hal yang mudah karena efek yang berdampak
terhadap tubuh tidak akan diketahui selama belum
menggunakannya. Selain itu tidak ada metode atau alat
kontrasepsi yang selalu cocok bagi semua orang karena
situasi dan kondisi tubuh dari setiap individu selalu
berbeda, sehingga perlunya pengetahuan yang luas dan
tepat mengenai kekurangan dan kelebihan dari masing-
masing metode atau alat kontrasepsi yang kemudian
disesuaikan dengan kondisi tubuh pengguna. Bagi setiap
pasangan harus mempertimbangkan penggunaan metode
atau alat kontrasepsi secara rasional, efisien dan efektif.
Berdasarkan masalah tersebut, perlu dicarikan upaya
untuk memecahkan masalah tersebut. Salah satu cara
yang ditawarkan adalah dengan membangun Sistem
Pendukung Keputusan atau Decision Support System.

Sistem Pendukung Keputusana adalah suatu
pendekatan (atau metodologi) untuk mendukung
pengambilan keputusan, menggunakan CBIS yang
fleksibel, interaktif dan dapat diadaptasi, yang
dikembangkan untuk mendukung solusi untuk masalah
manajemen  spesifik  yang  tidak terstruktur,
menggunakan data, memberikan antarmuka pengguna
yang mudah dan dapat menggabungkan pemikiran
pengambil keputusan.

2. PERUMUSAN MASALAH

a. Merancang sistem Penunjang keputusan untuk
memilih alat kontrasepsi yang terbaik dengan
menggunakan Logika Fuzzy dengan kriteria sebagai
berikut : harga, jangka waktu dan efektifitas.

b. Kriteria pengambilan keputusan yang tergolong non
fuzzy yaitu usia, dan kesehatan yang meliputi ada
atau tidaknya penyakit diabetes, hipertensi, radang
daerah panggul, jantung, tumor hati, dan obesitas.

c. Metode alat kontrasepsi yang dijadikan penelitian
yaitu semua alat kontrsepsi seperti : pil, suntikan,
implan, AKDR, kondom dan mantap

d. Pembuatan program menggunakan Delphi 6.0 dan
Paradox.

3. TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN
Tujuan penelitan ini adalah untuk membuat suatu Sistem
Penunjang Keputusan untuk menentukan metode atau
alat kontrasepsi yang baik dan aman untuk digunakan
pada aseptor Kkeluarga berencana dengan tetap
memperhatikan  aspek  kesehatan. Manfaat yang
diperoleh dalam penelitian ini adalah diharapkan dapat
membantu masyarakat dalam menentukan metode atau
alat kontrasepsi yang dikehendaki secara cepat dan
akurat.

4. TELAAH PUSTAKA
4.1. Pengertian Sistem Pendukung Keputusan
Sistem pendukung keputusan adalah suatu sistem
informasi spesifik yang ditujukan untuk membantu
manajemen dalam mengambil keputusan yang berkaitan
dengan persoalan yang bersifat : (Daihani, 2001).

a. Terstruktur, yaitu berhubungan dengan persoalan

yang telah  diketahui  sebelumnya dengan
penyelesaian standar aturan yang telah ditentukan.
b. Semi terstruktur, yaitu berhubungan dengan

persoalan yang belum diketahui sebelumnya, dengan
parameter yang sudah ada.

c. Tidak terstruktur, vyaitu berhubungan dengan
persoalan baru yang cukup pelik, karena banyaknya
data yang belum diketahui.



4.2. Karakteristik dan Nilai Guna Sistem Pendukung
Keputusan
Sistem Pendukung Keputusan (SPK) mempunyai

beberapa karakteristik yang membedakan yang dengan

Sistem Snformasi adalah :

a. SPK dirancang untuk membantu mengambil
keputusan dalam memecahkan masalah yang
sifatnya semi terstruktur ataupun tidak terstruktur.

b. Dalam proses pengolahannya, SPK
mengkombinasikan penggunaan model - model atau
teknik-teknik analisis dengan teknik pemasukan data
konvensial serta fungsi-fungsi pencari atau integrasi
informasi.

c. SPK dirancang sedemikian rupa sehingga dapat
digunakan dengan mudah oleh orang - orang yang
tidak mempunyai dasar kemampuan pengoperasian
komputer yang tinggi. Oleh karena itu pendekatan
yang digunakan biasanya model interaktif.

d. SPK dirancang dengan menekankan pada aspek
fleksibilitas serta kemampuan adaptasi yang tinggi,
sehingga mudah disesuaikan dengan berbagai
perubahan lingkungan yang terjadi dan kebutuhan
pemakai.

4.3. Komponen-Komponen Sistem Pendukung
Keputusan
Sistem pendukung keputusan terdiri dari 3

komponen utama atau subsistem yaitu (Daihani, 2001) :
1. Subsistem data (database)

Subsistem data merupakan komponen penyedia data
bagi sistem. Data yang dimaksud disimpan dalam
database yang diorganisasikan oleh Data Base
Management System (DBMS). Pangkalan data berasal
dari dua sumber yaitu sumber internal (dari dalam
perusahaan) dan sumber eksternal (dari luar perusahaan).
a. Data Internal

Merupakan data yang disimpan dalam satu atau

beberapa tempat dalam suatu organisasi. Data ini

mengenai orang, produk, servis dan proses. Contoh :
data mengenai data pribadi klien.
b. Data eksternal

Data eksternal berupa data dari luar sistem yang

masih berkaitan dengan sistem tersebut dan

berpengaruh pada sistem. Contoh: Data standar dari

WHO.

c. Ekstraksi Data

Ekstraksi data merupakan teknik menghubungkan

(interfacing) data internal dengan data eksternal dan

akan menghasilkan basis data yang akan digunakan

bersama model base SPK dan Subsistem manajemen
dialog yang menghasilkan SPK.
2. Subsistem model (model base)

Model yang disimpan ditambahkan rincian

keterangan dan penjelasan yang kompeherensif

mengenai model yang dibuat, sehingga mampu
mengakses dan mengintegrasikan sub rutin model,
menghubungkan model dengan model yang lain melalui
pangkalan data dan mengelola model base dengan fungsi
manajemen yang analog dengan manajemen database.

3. Subsistem Dialog (user system interface)

Sistem diartikulasikan dan  diimplementasikan
sehingga pemakai dapat berkomunikasi dengan SPK.
Fasilitas yang dimiliki oleh subsistem ini adalah :
Bahasa aksi (action language), Bahasa tampilan dan
Bahasa pengetahuan
Ketiga komponen terlihat digambar ini :
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5.METODE PENELITIAN

Metodologi penelitian merupakan suatu cara atau
prosedur yang digunakan untuk mengumpulkan data,
dengan perantara teknik tertentu. Dalam penelitian ini,
akan menggunakan metode penelitian yaitu :

5.1. Jenis dan Sumber Data
Jenis data yang digunakan dalam penulisan
penelitian ini antara lain :

1. Data Primer
Data yang diperoleh secara langsung dari sumber
data dari hasil wawancara dengan Bidan dan dari
observasi yang penulis lakukan di Klinik Bidan
Endang.

2. Data Sekunder
Data yang diperoleh dari internet maupun literatur,
dokumen-dokumen yang berkaitan dengan metode
atau alat kontrasepsi dan jurnal

5.2. Metode Pengumpulan Data
Metode yang digunakan dalam proses pengumpulan
data sebagai bahan pembuatan sistem adalah:



1. Wawancara
Teknik  wawancara dilakukan dengan cara
berkonsultasi langsung dengan dokter/bidan yang
ahli dalam bidang kontrasepsi

2. Observasi
Metode yang digunakan untuk memperoleh data
dengan cara mengadakan pengamatan langsung
terhadap objek penelitian yaitu melakukan riset di
Klinik Bidan Endang.

3. Studi Pustaka
Merupakan teknik pencarian dengan melakukan
pencarian data lewat literature-literatur yang terkait
misalnya buku-buku referensi, artikel, materi diklat
dan lain-lain

5.3. METODE PENGEMBANGAN SISTEM

Metode yang digunakan dalam pengembangan
sistem adalah tahapan dalam membangun suatu SPK
(Daihani, 2001:83) diantaranya :

1). Perencanaan. Dalam tahap ini
masalah dan identifikasi informasi

mendefinisikan

2). Penelitian. Tahap ini mencari data tentang
metode/alat kontrasepsi
3). Analisis. Pada tahap ini menentukan teknik

pendekatan dalam memilih alat kontrasepsi dengan
menggunakan Logika Fuzzy.

4). Perancangan. Pada tahap ini melakukan perancangan
dengan menggunakan use case diagram, class
diagram, sequence diagram dan state diagram. Dan
merancang database berdasarkan class diagram, dan
subsistem dialog

5). Konstruksi. Pada tahap ini melakukan pemilihan
sistem yang terdiri dari perangkat lunak (software)
dan perangkat keras (hardware)

6). Implementasi. Tahap ini merupakan penerapan dari
subsistem sistem pendukung keputusan yang telah
dirancang ke dalam bentuk program Delphi.

6. HASIL DAN PEMBAHASAN

6.1. Rancang Bangun

Dalam SPK proses dan prosedur pemilihan metode /
alat kontrasepi lebih cepat dan mudah karena proses
pengambilan keputusannya langsung dianalisa oleh
komputer. Ketersediaan data eksternal, data internal dan
data personal, akan dilakukan suatu proses ekstraksi data
yang pada akhirnya dapat menghasilkan basis data SPK.
Basis data ini dikelola dalam Manajemen Sistem Basis
Data. Dengan bantuan model-model yang dikelola dalam
Model Base Manajemen Sistem maka dilakukan proses
pemilihan alat / metode kontraepsi dengan melalui layar
dialog.

Dengan menggunakan ketiga komponen utama
berupa Sistem Manajemen Basis Data, Sistem

Manajemen Model dan Sistem Dialog maka sistem
pendukung keputusan akan menghasilkan suatu
informasi. Gambar SPK Pemilihan Metode / alat
Kontrasepsi dirancang seperti gambar dibawah ini.
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6.1. Subsistem Manajemen Data

1). Basis Data SPK
Basis data SPK didapatkan dari sumber data
internal dan sumber data eksternal. Data eksternal
berisi data metode kontrasepsi dan data Standar
dari WHO (World Health Organization).
Sedangkan data Internal berisi data klien, data
histori klien dan data kebutuhan klien.

2). Ekstrak Data
Ekstrak data adalah suatu proses yang dilakukan
untuk menghasilkan basis data dari data sebagai
berikut : data metode kontrasepsi, data standar
WHO, data klien., data histori klien, dan data
kebutuhan Klien.

3). Perancangan
Kontrasepsi
Di dalam perancangan akan digambarkan
deskripsi sistem dalam bentuk OOD dengan
menggunakan menggambarkan class diagram :

Proses Pemilihan Metode
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L alat kontrasepsi pada variabel harga ditunjukkan
Lo, pada tabel dibawah ini
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4). Perancangan Database * Jangka Wakta SINGKAT X,
Database adalah kumpulan beberapa tabel satu 4
dengan tabel yang lain, sehingga membentuk : T 26
suatu bangunan data untuk menyimpan data suatu
sistem dalam database tertentu. Perencanaan
. u] X, = 2atan x, = A0
database merupakan langkah yang sangat penting
dalam perencanaan sistem komputerisasi karena M * -2 1= x =6
. Jangka Waldu SEDANG X,
di dalam perencanaan data akan berpengaruh B
terhadap operasi sistem komputerisasi yang - ‘= - e
dibuat. Dalam  perencanaan  sistem ini : o
menggunakan beberapa tabel, yaitu tabel klien, >4
tabel histori, tabel metode, tabel SPK. 0 x, =6
. - Xy -6 A= x, <4l
6.2. Subsistem Manajemen Model * Jangka Waktu LAMA 7,
1. Variabel Harga >
Variabel harga dibagi menjadi 3 himpunan fuzzy, 1 x; Z 60
yaitu : MURAH, NORMAL dan MAHAL.
Fungsi keanggotaan pada variabel harga dapat Hasil perhitungan derajat keanggotaan dari 5 jenis
dirumuskan sebagai berikut : alat kontrasepsi pada variabel jangka waktu
ditunjukan pada pada tabel dibawah ini :
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100 :
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Hasil perhitungan derajat keanggotaan dari 5 jenis
alat kontrasepsi pada variabel efektifitas ditunjukkan
pada tabel dibawah ini

No ) Jenis | EFEKTIF Derajat Keanggotaan ([x;])
Kontrasepsi SANGAT | EFEKTIF | KURANG

1. Pil § 0.000 0,143 0,857

2. Suntikan 3 0.000 0,857 0143

3. Tmplan 0,05 1.000 0,000 0,000

4. AKDR 0.8 1.000 0,000 0,000

5. Mantap 0.1 1,000 0,000 0,000

4. Variabel Non Fuzzy
Variabel Non Fuzzy hanya mempunyai 2
kemungkinan nilai yaitu bisa digunakan (1) dan
tidak (0). Adapun variabel non fuzzy terdiri atas
. Variabel Obesitas, Variabel Penyakit Jantung,
Variabel Penyakit Diabetes, Variabel Penyakit
Tumor, Variabel Penyakit Hipertensi. Variabel
Penyakit Radang Daerah Panggul dan Variabel
Usia

6.3. Subsistem Manajemen Dialog

Berikut ini adalah gambar rancangan struktur

dialog

menu  program  aplikasi pendukung

keputusan pemilihan metode / alat kontrasepsi :
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6.4.
Berikut

Rancangan Form Dialog

ini adalah gambar rancangan dialog

pendukung keputusan pemilihan metode / alat
kontrasepsi :

it

Sistem Pendukung Pengambilan Keputusan
Pemilihan Metode/Alat Kontrasepsi

g N

Gambar Menu Utama

sox

mA RYPUT DATA LIEN
1D Kliew
Numa Klion l
Alanat l
Tanggal Labir
JusKelwom [ ]
___ID Klies Mama Klion
> TN s oo
v

fiigaiig

(o=

[ ew ) e J[ s Jf I )

7 start.

D Metode
Naama Metode
Huga
Jangha Waktn

Vsia 0-18

TS b e

Gambar Form Klien

NPUT METODE

U PuswnteFizzy

]

]
P o VT —
T s T T —
T ] ] m—
N o L
[ [Jusars2o[ " Tlusanao [ ] venarsa’ ] wsia-as[ ]

N gt Harga  Jangka_ Elektita Disbates Hperten Radang. lntung Tumor  Obesitas Mirah  Normal  Mahal  Sghat Sedang Lama !
P w0000 1 [ 0 1 0 0 0 1 0 0 1 [} 0

o 1 [ o 0 os7s oazs o ors 0z o '
1 0 1 0 05 05 o 0 '
ADR 175000 120 08 1 0 1 o0 0 1 0 o 1
0 1 0 0

H
§
L

=

| N T T I

Gambar Form Metode



FaramHargal | FararH arga2| FParamHarga3 | Parantas aktbul | Para
S0 150 2

Gambar Form Parameter

. ca%
re e

1D Khen 00005 | NY PUSPITA
Tanggal Labir Usia5 | Tabun
P |
Togn Weken (v ] ks [ )
pisberss (A% [} piportens (702 [ Radne Prnge (T4 unrwng (T[] T 1A% Obesitsfrimicc [

REKOMENDASL 0]

Gambar Form SPK

7. KESIMPULAN

1).Banyaknya alternatif pilihan metode atau alat
kontrasepsi dapat dikumpulkan sebagai suatu basis
data dan banyaknya kriteria dalam pertimbangan
pemilihan metode / alat kontrasepsi dapat dijadikan
sebagai basis model.

2). Aplikasi sistem pendukung keputusan dapat dibangun
dengan mengintegrasikan basis data dan basis model
dalam suatu dialog interface yang secara interaktif
sehingga dapat digunakan untuk klien dalam
menentukan pilihan metode / alat kontrasepsi yang
tepat berdasarkan firestrength dari histori klien.

8. SARAN

1).Seiring perkembangan teknologi informasi, maka
akan lebih baik jika sistem yang ada sekarang untuk

kedepannya dapat dikembangkan lagi dengan
memanfaatkan teknologi jaringan komputer sehingga

masyarakat dapat menggunakan sendiri secara
langsung.
2).Sistem ini dapat terus dikembangkan seperti

menambahkan metode atau alat kontrasepsi lainnya
atau dapat ditambahkan SPK pemilihan metode atau
alat kontrasepsi terefektif untuk segera mendapatkan
kehamilan berbasiskan web.
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